PAGE  
37

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Administrasi Negara 

1. Pengertian Organisasi
Definisi organisasi banyak ragamnya, tergantung pada sudut pandang yang dipakai untuk melihat organisasi. Organisasi dapat dipandang sebagai wadah, sebagai proses, sebagai perilaku, dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Namun demikian, definisi organisasi yang telah dikemukakan oleh para ahli organisasi sekurang-kurangnya ada unsure sistem kerja sama, orang yang berkerja sama, dan tujuan bersama yang hendak dicapai. Pengertian organisasi menurut Sondang P. Siagian yang dikutip oleh Adam I. Indrawijaya (2009 : 3) dalam bukunya Perilaku Organisasi mengemukakan bahwa :

Organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebihyang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan bersama dan terkait secara formal dalam suatu ikatan hirarki dimana selalu terdapat hubungan antara seorang atau sekelompok orang yang disebut pimpinan dan seorang atau sekelompok orang yang disebut bawahan.
Sedangkan pengertian organisasi menurut Dwigh Waldo yang dikutip oleh Ulbert Silalahi (2007 : 124) dalam bukunya Studi Tentang Ilmu Administrasi Konsep, Teori, dan Dimensi mengemukakan bahwa:
 Organisasi adalah struktur hubungan-hubungan diantara orang-orang dan berdasarkan wewenang dan bersifat tetap dalam suatu system administrasi.
Lebih lanjut, pengertian organisasi menurut Keith Davis & John W. Nenstrom
13

(1993 : 4) dalam bukunya Perilaku Dalam Organisasi Jilid 2, menyatakan : Organisasi adalah stategi besar yang diciptakan untuk mengatur orang-orang yang bekerja bersama-sama.

Pengertian organisasi menurut Mc. Fardland yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat (1980 : 42) dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen sebagai berikut :
Organisasi adalah suatu kelompok manusia yang dapat dikenal yang menyumbangkan usahanya terhapat tercapainnya suatu tujuan.
Sedangkan pengertian organisasi menurut Dimock yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat (1980 : 42-43) dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen sebagai berikut :
Organisasi adalah perpaduan secara sistematis daripada bagian-bagian yang saling ketergantungan / berkaitan untuk membentuk suatu kesatuan yang bulat melalui kewenangan, koordinasi dan pengawasan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditentukan.
2. Pengertian Administrasi
Administrasi sebagai ilmu pengetahuan baru berkembang sejak akhir abad yang lalu (abad XIX), tetapi administrasi sebagai suatu seni atau administrasi dalam praktek, timbul bersamaan dengan timbulnya peradaban manusia.

Sebagai ilmu pengetahuan administrasi merupakan suatu fenomena masyarakat

yang baru, karena baru timbul sebagai suatu cabang daripada ilmu-ilmu sosial, termasuk perkembangannya di Indonesia dengan membawa prinsip-prinsip yang universal, akan tetapi dalam prakteknya harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi Indonesia dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempunyai pengaruh terhadap perkembangan ilmu administrasi sebagai suatu disiplin ilmiah yang berdiri sendiri. Administrasi berasal dari bahasa Latin, terdiri dari kata “ad” artinya intensif dan “ministrare” artinya melayani, jadi secara etimologis administrasi berarti melayani secara intensif.

Pengertian administrasi menurut Prajudi Atmosudirdjo yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 4) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah :
Administrasi merupakan suatu fenomena sosial yaitu perwujudan tertentu di dalam masyarakat modern. Eksistensi administrasi ini brkaitan dengan organisasi. Jadi, barang siapa hendak mengetahui adanya administrasi dalam masyarakat ia harus mencari terlebih dahulu suatu organisasi yang masih hidup, di situ terdapat administrasi.
Sedangkan pengertian administrasi menurut Leonard D. White dalam bukunya

Introduction to the study of Public Administration yang dikutip oleh Soewarno

Handayaningrat (1980 : 2) dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen memberikan definisi sebagai berikut :
Administrasi adalah suatu proses yang pada umumnya terdapat pada semua usaha kelompok, Negara atau swasta, sipil atau militer, usaha kecil atau besar  dan sebagainya.
Pengertian administrasi menurut Luther Gulick yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 4) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia

adalah :

Administrasi berkenaan dengan penyelesaian hal apa yang hendak dikerjakan, dengan tercapainnya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Sedangkan pengertian ilmu administrasi didefinisikan Luther Gulick yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 4) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah :

Ilmu administrasi adalah suatu sistem pengetahuan dimana olehnya manusia dapat mengerti hubungan-hubungan meramalkan akibat dan mempengaruhi hasil-hasil pada suatu keadaan di mana orang-orang secara teratur bekerja sama untuk tujuan bersama.
Sedangkan pengertian administrasi menurut H. A. Simon dalam bukunya Public Administration yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat (1980 : 2) dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen memberikan definisi sebagai berikut :
Administrasi sebagai kegiatan dari pada kelompok yang mengadakan kerja sama untuk menyelesaikan tujuan bersama.
Lebih lanjut, pengertian administrasi menurut The Liang Gie yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 4) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah :
Administrasi adalah segenap rangkaian penataan terhadap pekerjaan pokok yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam kerja sama mencapai tujuan tertentu.
Sedangkan pengertian administrasi menurut Willian H. Newman dalam bukunya Administrative Action yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat (1980 : 2) dalam bukunya Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen memberikan definisi sebagai berikut :
Administrasi didefinisikan sebagai bimbingan, kepemimpinan dan pengawasan daripada usaha-usaha kelompok individu-individu terhadap tercapainya tujuan bersama.
Pengertian administrasi menurut Sondang P. Siagian yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 5) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah :
Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan dari keputusankeputusan yang telah diambil dan pelaksaan itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
3. Pengertian Administrasi Negara

Istilah administrasi Negara ialah terjemahan dari “Public Administrations”. Istilah ini lahir bersamaan dengan lahirnya Lembaga Administrasi Negara (LAN) pada sekitar tahun 1956. jika istilah Public Administration itu di uraikan secara etimologis, maka “Public” berasal dari bahasa Latin “Poplicus” yang semula dari kata “Populus” atau “People” dalam bahasa Inggris yang berarti rakyat. “Administration” juga berasal dari bahasa Latin, yang terdiri dari kata “ad” artinya intensif dan “ministrare” artinya melayani, jadi secara etimologis administrasi berarti melayani secara intensif.
Pengertian administrasi Negara menurut Prajudi Atmosudirdjo yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 32) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah :

Administrasi Negara adalah administrasi dari Negara sebagai organisasi, dan administrasi yang mengejar tujuan-tujuan yang bersifat kenegaraan.

Sedangkan pengertian administrasi Negara menurut Arifin Abdulrachman yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 32) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah : Administrasi Negara adalah ilmu yang mempelajari pelaksanaan dari politik Negara.
Pengertian administrasi Negara menurut Edward H. Litchfield yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 32) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah:
Administrasi Negara adalah suatu studi mengenai bagaimana macam-macam badan pemerintahan diorganisir, dilengkapi dengan tenaga - tenaganya, dibiayai, digerakan, dan dipimpin.
Pengertian administrasi Negara menurut Dwight Waldo yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie, M.Si. (2008 : 33) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah :
Administrasi Negara adalah manajemen dan organisasi dari manusia dan

peralatannya guna mencapai tujuan pemerintahan.

Pengertian administrasi Negara menurut Marshall E. Dimock, Gladys O. Dimock, dan Louis W. Koening yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 33) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah : Administrasi Negara adalah kegiatan pemerintahan di dalam melaksanakan kekuasaan politiknya.

Pengertian administrasi Negara menurut George J. Gordon yang dikutip oleh Inu Kencana Syafiie (2008 : 33) dalam bukunya Sistem Administrasi Negara Republik Indonesia adalah :
Administrasi Negara dapat dirumuskan sebagai seluruh proses baik yang dilakukan organisasi maupun perorangan yang berkaitan dengan penerapan dan pelaksaan hokum dan peraturan yang dikeluarkan oleh badan legislative, eksekutif, serta yudikatif.
B. Pengertian Perilaku dan Perilaku Organisasi
1. Pengertian Perilaku

Pengertian perilaku menurut Miftah Thoha (2007 : 34) dalam bukunya Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya sebagai berikut: Perilaku adalah suatu fungsi interaksi antara seseorang individu dengan lingkungannya.

Sedangkan pengertian perilaku menurut Sondang P. Siagian (1982 : 12) dalam bukunya Organisasi, Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi sebagai berikut:

Perilaku adalah keseluruhan tabiat dan sifat seseorang yang tercermin

dalam ucapan dan tindak tanduknya sebagai anggota suatu organisasi.

2. Pengertian Perilaku Organisasi

Pengertian perilaku organisasi menurut Miftah Thoha (2007 : 5) dalam bukunya yang berjudul Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya sebagai berikut:

Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu. Ia meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi terhadap manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia terhadap organisasi.Tujuan praktis dari penelaahan studi ini adalah untuk mendeterminasi bagimanakah perilaku manusia itu mempengaruhi usaha pencpaian tujuan-tujuan organisasi.”
Adapun pengertian Perilaku Organisasi menurut Larry L.Cummings yang dikutif oleh Miftah Thoha (2007:8) dalam bukunya Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya yaitu:
Suatu cara berpikir, suatu cara untuk memahami persoalan-persoalan dan

menjelaskan secara nyata hasil-hasil penemuan berikut tindakan-tindakan

pemecahan.

Lebih lanjut, pengertian perilaku organisasi menurut Joe Kelly guru besar manajemen pada Sir George Williams University yang dikutip Miftah Thoha (2003 : 173) dalam bukunya yang berjudul Dimensi – Dimensi Prima Ilmu Administrasi Negara mengemukakan bahwa :

Perilaku organisasi dapat dirumuskan sebagai suatu sitem studi dari sifat organisasi seperti misalnya: bagimana organisasi dimulai, tumbuh, dan berkembang, dan bagaimana pengaruhnya terhadap anggota-anggota selain individu, kelompok-kelompok pemilih, organisasi-organisasi lainnya, dan institusi-insitusi yang lebih besar.
C. Prinsip – Prinsip Dasar Perilaku Organisasi
Salah satu cara untuk memahami sifat-sifat manusia ialah dengan menganalisis prinsip-prinsip dasar yang merupakan salah satu bagian daripadanya. Menurut Miftah Thoha (2007 : 36) dalam bukunya Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya
mengemukakan prinsip-prinsip dasar perilaku organisasi, yaitu:

1. Manusia berbeda perilaku

2. Kebutuhan

3. Membuat Pilihan untuk Bertindak

4. Pengalaman

5. Reaksi Senang atau Tidak Senang

6. Sikap dan Perilaku Seseorang
Prinsip-prinsip tersebut untuk lebih jelasnya akan peneliti uraikan secara terperinci, sebagai berikut :

1. Manusia berbeda perilaku
Terbatasnya kemampuan ini yang membuat orang bertingkah laku yang berbeda. Banyak yang diinginkan manusia tetapi jawaban manusia untuk mewujudkan keinginannya itu terbatas, sehingga menyebabkan semua yang diinginkan itu tidak tercapai.

Perbedaan kemampuan ini ada yang beranggapan karena disebabkan sejak lahir

manusia ditakdirkan tidak sama kemampuaannya. Ada yang beranggapan bukan disebabkan sejak lahir, melainkan karena perbedaannya menyerap informasi dari suatu gejala. Ada pula yang beranggapan bahwa kecerdasan seseorang itu juga berasal dari pembawaan sejak lahir, ada pula yang beranggapan karena didikan dan pengalaman.

Namun demikian ada pula yang membenarkan bahwa kecerdasan (IQ) seseorang itu dipengaruhi oleh tingkat keterbatasan karena adanya pembatasan-pembatasan physic (physiological limitations).

2. Kebutuhan

Kebutuhan seseorang berbeda dengan kebutuhan orang lain. Seseorang karyawan yang didorong untuk mendapatkan tambahan gaji supaya bisa hidup 1 bulan dengan keluarganya, tingkah perilakunya jelas akan berbeda dengan karyawan yang didorong oleh keinginan memperoleh kedudukan agar mendapat harga diri di dalam masyarakat.

3. Membuat Pilihan untuk Bertindak

Teori expectancy berdasarkan atas proporsi yang sederhana yakni bahwa

seseorang memilih berperilaku sedemikian karena ia yakin dapat mengarahkan untuk mendapatkan hasil tertentu (misalnya mendapatkan hadiah-hadiah atau upah, dan dikenal oleh atasan yang menarik baginya karena sesuai dengan tuntutan kebutuhannya). Teori expectancy ini berdasarkan suatu anggapan yang menunjukan bagaimana menganalisa dan meramalkan rangkaian tindakan apakah yang akan diikuti oleh seseorang manakala ia mempunyai kesempatan untuk membuat pilihan mengenai perilakunya.

4. Pengalaman
Memahami lingkungan adalah suatu proses yang aktif, dimana seseorang

mencoba untuk membuat lingkungannya itu mempunyai arti baginya. Proses yang aktif ini melibatkan individu mengakui secara selektif aspek-aspek yang berbeda dari lingkunganlingkungan, menilai apa yang dilihatnya dalam hubungannya dengan masa lalu, dan mengevaluasi apa yang dialaminya itu dalam kaitannya dengan kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilanya. Suatu contoh, orang-orang yang berada dalam organisasi yang sama sering kali mempunyai perbedaan di dalam berpengharapan (expactancy) mengenai suatu jenis perilaku yang membuahkan suatu penghargaan, misalnya naik gaji dan cepatnya promosi.

5. Reaksi Senang atau Tidak Senang
Perasaan senang tidak senang ini akan menjadikan seseorang berbuat yang

berbeda dengan orang lain di dalam rangka menanggapi suatu hal. Seseorang bisa puas mendapatkan gaji tertentu kerena bekerja di suatu tempat tertentu, orang lain pada tempat yang sama tidak puas. Kepuasan dan ketidakpuasan ini ditimbulkan karena adanya perbedaan dari sesuatu yang diharapkan seharusnya diterima.

6. Sikap dan Perilaku Seseorang
Telah disinggung di depan beberapa yang mempengaruhi bagaimana seseorang

itu terangsang untuk berperilaku, dan telah ditekannkan pula bahwa kemampuan seseorang adalah suatu pengaruh yang amat penting di dalam pelaksanaan kerja. Organisasi biasanya bisa mempengaruhi perilaku seseorang dengan cara mengubah satu atau lebih faktor-faktor penentu dari perilaku individu, hanya mudah diubah. Tetapi semuanya terbuka untuk dipengaruhi.

Perilaku seseorang itu ditentukan oleh banyak faktor. Ada kalanya perilaku

seseorang dipengaruhi oleh kemampuannya, ada pula karena kebutuhannya dan ada pula karena dipengaruhi oleh pengharapan dan lingkungannya. Oleh karena banyaknya factor yang mempengaruhi perilaku manusia, maka sering kali sesuatu organisasi akan menghadapi kesulitan di dalam menciptakan suatu keadaan yang memimpin ke arah tercapainya efektivitas pelaksanaan kerja.

D. Faktor-Faktor Pembentuk Perilaku
Sondang P. Siagian (1982 : 54-61) dalam bukunya Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi menemukakan beberapa faktor pembentuk perilaku, antara lain :
1. Faktor genetik

Yang dimaksud dengan faktor genetik adalah segala hal oleh seseorang

dibawa sejak lahir dan bahkan pula merupakan “warisan” dari kedua

orang tuanya.

2. Faktor lingkungan
Yang dimaksud dengan faktor lingkungan di sini adalah situasi dan kondisi yang dihadapi oleh seseorang pada masa usia muda dalam rumah dan lingkungan yang lebih luas, terutama lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat dekat yang dilihat dan dihadapinya sehari-hari.

3. Faktor pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang berlangsung seumur hidup dalam rangka mengalihkan pengetahuan oleh seseorang kepada orang lain. Dengan pengertian ini tampak jelas bahwa pendidikan dapat bersifat formal, akan tetapi dapat pula bersifat non formal. Pendidikan yang sifatnya formal ditempuh melalui tingkatan-tingkatan pendidikan, mulai dari sekolah taman kanak-kanak hingga ke pendidikan di lembaga perguruan tinggi. Pendidikan yang bersifat non formal dapat terjadi dimana saja karena sipatnya yang “instructured”.
4. Faktor pengalaman
Yang dimaksud dengan pengalaman di sini adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang dilaluinyadalam perjalanan hidupnya. Bertitik tolak dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pengalman seseorang sejak kecil turut membentuk perilaku orang yang bersangkutan dalam kehidupan organisasionalnya.
E. Pendekatan atau Hampiran Perilaku Organisasi
Menurut Thoha (2007:47-67) dalam bukunya Perilaku Organisasi, bahwa

perilaku individu dapat dipahami dari hampiran-hampiran, sebagai berikut :

1. Hampiran Kognitif
Hampiran ini berkaitan dengan mentak manusia seperti berpikir, mengetahui, memahami, dan menaruh kepercayaan yang mempengaruhi perilaku. Hampiran ini mempercayai bahwa perilaku seseorang itu timbul akibat adanya stimulus atau rangsangan yang diproses dalam diri seseorang sehingga timbul respon tertentu. Teori kognitif memusatkan penjelasannya pada proses yang terjadi antara stimulus dengan respon. Fungsi kognitif dapat menjelaskan adanya emosi atau konsekuensi yang menunjukan sikap atau perasaan, misalnya perasaan senang, baik atau buruk, yang pada akhirnya dapat menimbulkan motivasi.

2. Hampiran Penguatan
Istilah penguatan secara konseptual sangat erta hubungannya dengan

motivasi, hanya saja motivasi lebih luas dan kompleks disbanding penguatan. Kebutuhan adalah pusat perhatian dari motivasi dan konsepsi penguatan, hanya saja di dalam konsepsi penguatan kebutuhan

berdasarkan natural ada papa lingkungan luar dari peristiwa – peristiwa yang ada dalam lingkungan yang kemudian diikuti dengan adanya respon. Sama halnya dengan kognitif, dalam pendekatan penguatan hubungan antara stimulus dan respon dititikberatkan pada hubungan antar stimulus dan respon itu sendiri. Konsepsi penguat menjelaskan bahwa stimulus adalah sesuatu yang terjadi untuk mengubah perilaku seseorang. Stimulus dapat diukur dan diamati karena dapat berupa materi yang dapat dijumpai di dalam lingkungan manusia, dengan demikian stimulus selalu menghasilkan suatu respon.

3. Hampiran Psikoalisis
Hampiran ini menunjukan bahwa perilaku manusia dikuasai oleh

kepribadiannya. Hampir semua kegiatan mental tidak dapat diketahui dan tidak bisa dipecahkan secara mudah bagi setiap individu, namun kegiatan tertentu dari mental ini dapat mempengaruhi perilaku manusia.

E. Pengertian Kinerja Pegawai
Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang individual, karena setiap individu memiliki tingkat kinerja yang berbeda-beda sesuai dengan penilaian yang berlaku di organisasi. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan pada masing-masing individu.

Pengertian kinerja menurut Dharma dalam bukunya Manajemen Prestasi Kerja (1995:174), menyatakan bahwa: 

“Kinerja pegawai adalah sesuatu yang dicapai oleh pegawai, prestasi kerja yang diperlihatkan oleh pegawai, dan kemampuan kerja yang berkaitan dengan penggunaan peralatan kantor.
Menurut Smith yang dikutip oleh Sedarmayanti dalam bukunya Sumber Daya Manusia dan Produktifitas Kerja (2009:50), menyatakan bahwa “performance atau kinerja adalah  merupakan hasil atau keluaran dari sutu proses”.

Menurut Mangkunegara dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia (2001:69), mengemukakan bahwa :

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Bernandin dan Russel yang dikutip oleh Gomes dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia (2003:135),, mengemukakan bahwa “Performansi adalah catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama suatu periode tertentu”.
Pada dasarnya seorang pegawai dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang diharapkan untuk dapat menunjukan suatu performance yang terbaik yang bisa ditunjukan oleh pegawai tersebut. Selain itu performance yang ditunjukan oleh seorang pegawai tentu saja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang penting artinya bagi peningkatan hasil kerja yang menjadi tujuan dari organisasi atau instansi dimana pegawai tersebut bekerja
F. Pengukuran Kinerja

Menurut Bernandin dan Russel yang dikutip oleh Gomes dalam bukunya  Manajemen Sumber Daya Manusia (2003:135), memgemukakan batasan mengenai penilaian atau pengukuran kinerja/performansi bahwa: “Penilaian atau pengukuran kinerja/performansi adalah suatu cara mengukur kontribusi-kontribusi dari individu-individu anggota organisasi kepada organisasinya” 

Pelaksanaan kinerja dalam upaya mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya maka diperlukan langkah-langkah kinerja yang dikemukakan oleh Gomes dalam bukunya yang berjudul Manajemen Sumber Daya Manusia (2003:142), menyatakan bahwa dimensi-dimensi penilaian kinerja meliputi :

1. Kuantitas hasil pekerjaan (Quantity of work); jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu yang ditentukan;
2. Kualitas hasil pekerjaan (Quality of work); kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapannya;
3. Pengetahuan kerja (Job knowledge); luasnya pengetahuan mengenai pekerjaan dan keterampilannya;
4. Kreativitas/gagasan (Creativeness); keaslian gagasan-gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang tumbul;
5. Kerjasama (Cooperation); kesediaan untuk bekerjasama dengan orang lain (sesama anggota organisasi);
6.
Kepercayaan/kediplinan (Dependabilit)y; kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal kehadiran dan penyelesaian kerja;
7.  
Inisiatif (Initiative); semangat untuk melaksankan tugas-tugas baru dan dalam memperbesar tanggung jawabnya;
8. Keandalan dan kepribadian (Personal qualitie)s; menyangkut kepribadian, kepemimpinan, keramahtamahan, dan integritas pribadi.


Menurut Robertson yang dikutip Mahmudi dalam bukunya Manajemen Kinerja Sektor Publik (2005 : 6) yaitu

Pengukuran kinerja merupakan suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, tremasuk informasi atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan jasa, perbandingan hasil kegiatan dengan  target, dan efektifitas tindakan dalam mencapai tujuan. 

Dengan pengukuran kinerja, diharapkan pola kerja dan pelaksanaan tugas pembangunan dan tugas umum pemerintahan akan terlaksana secara lebih efisien dan efektif dalam mewujudkan tujuan nasional. Hal tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Bittel dan Newstorm dalam bukunya What Every Supervisor Should Know bahwa pengukuran kinerja akan dapat berguna untuk:

a. Mendorong orang agar berperilaku positif atau memperbaiki tindakan mereka yang dibawah standar kinerja

b. Sebagai bahan penilaian bagi manajemen apakah mereka telah bekerja dengan baik

c. Memberikan dasar yang kuat bagi pembuatan kebijakan untuk peningkatan organisasi

Pengukuran kinerja memberikan manfaat pada organisasi seperti:

1. Meningkatkan kualitas produk dan jasa. Informasi mengenai tingkat kepuasan pelanggan akan memberikan pengetahuan kepada manajemen mengenai kualitas produk dan jasa yang dihasilkan oleh organisasi.

2. Menjamin pelaksanaan dan implementasi akuntabilitas dan kontrol. Hal ini akan memberikan suatu cara bagi organisasi untuk meningkatkan kinerjanya secara tidak bias

3. Menigkatkan praktek manjemen. Memprioritaskan tujuan dan penciptaan rencana aktivitas yang akan meningkatkan kinerja organisasi

4. Memformulasikan kebijakan. Menyiapkan informasi yang bersifat kuantitatif berdasarkan fakta-fakta yang menunjukkan alasan revisi kebijakan serta menyiapkan rekomendasi yang berguna bagi perubahan-perubahan yang diperlukan

5. Menyiapkan rencana dan anggaran. Rencana dan anggaran yang disusun dalam penciptaan kinerja adalah yang mempunyai dukungan bagi organisasi untuk dapat bekerja secara efisien, efektif, dan ekonomis.

6. Menyiapkan kemampuan akses atas produk dan jasa yang dihasilkan organisasi. Dengan pengukuran kinerja organisasi dapat menyediakan informasi yang berguna bagi pelanggan yang akan mengakses produk ataupun jasa yang telah dipasarkan oleh organisasi keseluruh negeri.

G.  Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai


Setiap organisasi baik itu swasta maupun pemerintahan yang berkeinginan untuk maju, tentunya organisasi tersebut mempunyai kegiatan yang dapat membantu para pegawai untuk mendapatkan suatu keterampilan yang diperlukan oleh pegawai dalam tujuan organisasi

Perilaku Organisasi merupakan pegangan atau pedoman yang dijadikan acuan oleh seorang pimpinan untuk mengetahui lebih jauh sifat-sifat atau karakteristik dari setiap pegawainya, karena setiap pegawai mempunyai perbedaan-perbedaan sifat dan karakteristik yang dapat dilihat dari tingkat kebutuhannya, sehingga perlakuan terhadap pegawai yang satu dengan yang lainnya tidak disamaratakan. Perlakuan yang demikian pada akhirnya akan menimbulkan ketidakpuasan dari para pegawai di dalam melaksanakan tugas pekerjaanya.
Melalui perilaku organisasi pimpinan dituntut untuk memberikan kepercayaan yang lebih besar pada kecakapan dan pengetahuan pegawai, dan meniadakan rintangan-rintangan yang dikiranya menghalangi kecakapan dan pengetahuan mereka. Yang hasilnya adalah terbangunnya suatu tim kerja dimana pegawai menjadi sumber daya manusia yang dapat dimanfaatkan secara penuh.

Menurut Duncan yang dikutip oleh Thoha dalam bukunya Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya (2007:5),                                                                     menekankan bahwa “Perilaku Organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu”. 
Apabila perilaku organisasi berjalan dengan baik, maka organisasi akan mendatangkan keuntungan kompetitif yaitu pimpinan dan pegawai akan merasakan kepuasan pribadi yang lebih besar dalam bekerja. Selain itu organisasi akan mendapatkan keuntungan yang berdasarkan pada biaya yang relatif besar.

Menurut Mangkunegara dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia (2001:69), mengemukakan bahwa :

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.

Kinerja individu merupakan bagian dari kinerja kelompok yang pada akhirnya menjadi bagian dari kinerja organisasi. Di dalam organisasi yang efektif, seorang pimpinan mempunyai kewajiban untuk dapat memahami setiap pegawai karena hasil yang diharapkan dari setiap perilaku organisasi adalah kinerja.

Sikap pimpinan dalam memotivasi pegawainya sangat mempengaruhi terhadap peningkatan kinerja pegawai sehingga para pegawai dapat bekerja dengan semangat yang tinggi dan menimbulkan rasa tanggung jawab yang lebih besar untuk dapat menyelesaikan pekerjaan tepat pada waktunya.

Lembaga Administrasi Negara mengemukakan pengertian kinerja sebagai berikut : Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian suatu kegiatan /program /kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi.

Pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu pekerjaan akan diselesaikan dengan cepat apabila para pegawainya mempunyai tingkat kinerja yang tinggi. Setelah mengetahui arti dari perilaku organisasi dan kinerja pegawai maka perilaku organisasi memiliki fungsi yang nyata dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini terlihat jika perilaku organisasi telah berjalan dengan baik, maka kinerja pegawai akan tinggi dan perilaku organisasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja pegawai.

Gambar 1
Keterkaitan Perilaku Organisasi dengan Kinerja Pegawai

Menggunakan Pendekatan Sistem







Keterangan :

1. Input

a. Man (Manusia)

Sumber daya manusia merupakan faktor dari sebuah proses pencapaian tujuan organisasi yang sangat penting keberadaannya karena manusia (para pegawai) merupakan kunci keberhasilan dari pencapaian sasaran organisasi pada Kantor Kecamatan  Antapani.

b. Money (Biaya/Anggaran)

Biaya dalam bentuk uang merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya karena merupakan unsur yang membiayai seluruh kegiatan yang dilaksanakan pada Kantor Kecamatan Antapani Methode (Metode/Cara Kerja)

Metode atau dasar penggunaan dari sumber-sumber yang sudah ada pada Kecamatan  Antapani.

c. Machine (Mesin/Fasilitas Peralatan/Perlengkapan)

Merupakan unsur untuk menciptakan sesuatu yang digunakan untuk pencapaian tujuan daripada Kantor Kecamatan  Antapani.
d. Material (Bahan baku)

Merupakan salah satu alat kerja untuk mendukung tercapainya suatu keberhasilan dalam melakukan pekerjaan yang akan dikerjakannya, karena dengan bahan-bahan yang memenuhi atau tersedia, maka seluruh pekerjaan akan menghasilkan suatu kualitas kerja yang baik.
e. Market (Pemasaran)

Merupakan unsur yang menjadi alat untuk mendistribusikan semua jenis pekerjaan yang dihasilkan oleh para pegawai Kantor Kecamatan  Antapani. 

2. Proses

Pada proses ini sumber-sumber dalam input diupayakan untuk dimanfaatkan dalam melaksanakan perilaku organisasi yang berdasarkan indikator-indikator perilaku organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja pegawai yang dilaksanakan oleh camat Antapani. 
3. Output

Apabila indikator-indikator perilaku organisasi telah dilaksanakan dengan memanfaakan input yang ada maka kinerja pegawai akan meningkat, hal ini sangat ditentukan oleh pemanfaatan input tersebut dalam pelaksanaan perilaku organisasi sehinggan tujuan yang telah disepakati akan menghasilkan suatu hasil yang sangat memuaskan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani 

Feedback

Peningkatan kinerja pegawai akan bisa memberikan umpan balik terhadap input berupa kesinambungan unsur-unsur yang terdapat dalam input tersebut sehingga dapat diupayakan agar lebih berdaya guna dan berhasil guna. Hasil dari input tersebut diproses kemudian akan menghasilkan keluaran yang berupa output dan selanjutnya menimbulkan umpan balik yang diharapkan adalah dapat memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam perilaku organisasi dan diharapkan dapat memberikan kemungkinan terjadinya terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan Antapani. 

Berdasarkan feed back tersebut dapat dilihat pengaruh perilaku organisasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan  Antapani 

. Perilaku organisasi harus dilaksanakan berdasarkan indikator-indikator perilaku organisasi yang saling berhubungan dengan tepat sehingga akan meningkatkan Kinerja Pegawai, namun sebaliknya apabila perilaku organisasi tidak dilaksanakan berdasarkan indikator-indikator perilaku organisasi maka Kinerja Pegawai akan menurun.






























 Sumber : -     Thoha buku Perilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasinya (2007:36-45) 


Gomes buku Manajemen Sumber Daya Manusia (2003:142)


Siagian buku Perilaku yang berhubungan dengan organisasi (1994:75)





Terciptanya penerapan dan pelaksanaan dalam melakukan perilaku organisasi :


Peningkatan sumber-sumber yang mendukung perilaku organisasi.


Peningkatan kinerja pegawai sudah berjalan





OUTPUT





Kinerja Pegawai dapat dilihat dari :


Quantity of Work


Quality of Work


Job Knowledge


Creativeness


Dependibility


Coopreation


Initiative


Personal Qualities





PROSES





Proses pengaruh  perilaku organisasi terhadap kinerja didasarkan pada prinsip dasar  perilaku manusia;


kemampuan


kebutuhab


membuat pilihan untuk bertidak


pengalaman


reaksi senang atau tidak senag





INPUT





Sumber daya (six of management) yang terdiri dari :


-Man


-Money


-Method


-Machines


-Market


-Material
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